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Abstrak

Persalinan dengan operasi caesar sering kali menghadirkan tantangan, terutama dalam proses penyembuhan
luka pascaoperasi. Mobilisasi dini merupakan salah satu intervensi yang dapat mempercepat pemulihan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mobilisasi dini terhadap penyembuhan luka
pascaoperasi caesar. Desain penelitian ini adalah kuasi-eksperimental dengan melibatkan 8 pasien
pascaoperasi caesar sebagai sampel. Pasien dibagi menjadi dua kelompok, yaitu yang melakukan mobilisasi
dini dan yang tidak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang menjalani mobilisasi dini mengalami
penyembuhan luka yang lebih cepat dibandingkan dengan kelompok kontrol. Mobilisasi dini membantu
meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi risiko komplikasi seperti trombosis, serta mempercepat regenerasi
jaringan. Oleh karena itu, penerapan mobilisasi dini sebaiknya menjadi bagian dari standar perawatan
pascaoperasi caesar untuk meningkatkan kualitas pemulihan pasien dan mengurangi risiko komplikasi. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa mobilisasi dini merupakan strategi efektif dalam mempercepat
penyembuhan luka dan meningkatkan kesejahteraan pasien pascaoperasi. Dengan demikian, edukasi
mengenai pentingnya mobilisasi dini perlu diberikan kepada pasien dan tenaga kesehatan agar praktik ini
dapat diterapkan secara optimal dalam perawatan pascaoperasi.

Kata Kunci: Mobilisasi Dini; Penyembuhan Luka; Sectio Caesarea

Abstract

Caesarean section delivery poses challenges, particularly in the healing process of surgical wounds. Early
mobilization is a crucial intervention that can promote faster recovery. This study aims to analyze the effect of
early mobilization on post-caesarean wound healing. Using a quasi-experimental design, the study involved a
sample of 8 post-caesarean patients, divided into two groups: those who performed early mobilization and
those who did not. The results show that patients who engaged in early mobilization experienced significantly
faster wound healing compared to those in the control group. Early mobilization helps improve blood
circulation, reduce the risk of complications such as thrombosis, and accelerate tissue regeneration. These
findings emphasize the importance of integrating early mobilization into standard post-caesarean care to
enhance patient recovery and minimize complications. Implementing early mobilization as part of routine
postoperative care can contribute to better health outcomes, reducing hospital stays and improving overall
patient well-being. Therefore, healthcare professionals should encourage and educate patients on the benefits
of early mobilization to ensure its effective application in postoperative recovery programs.
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PENDAHULUAN

Persalinan dengan operasi caesar ditandali
dengan beberapa faktor, antara lain: posisi janin
melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%),
kejang (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%),
persalinan lama (4,3%), tali pusat kambuh
(2,9%), plasenta previa (0,7%), retensio plasenta
(0,8%), hipertensi (2,7%), dan lain-lain (4,6%)
(Amrini & Yunitasari, 2016). Sekitar seperempat
dari semua kasus yang memerlukan operasi
caesar mengalami masalah ini.

Hampir pasti akan ada sayatan setelah
operasi caesar. Ada tiga langkah dalam proses
penyembuhan luka ini: peradangan, proliferasi,
dan pematangan. Sirkulasi darah yang cukup
penting selama fase peradangan karena
membantu memenuhi kebutuhan nutrisi sel darah
dan  mempercepat perkembangan  jaringan
(Lowdermik, 2013).

Pada fase peradangan, gejala seperti
kemerahan, panas, bengkak, tidak nyaman, dan
kehilangan fungsi muncul. Efek samping ini akan
hilang dalam waktu tiga atau empat hari setelah
operasi. Umumnya, seseorang akan bergerak
lebih lambat setelah operasi karena sayatannya
terasa sakit. Jika Anda tidak dapat bergerak
banyak atau sama sekali, luka Anda tidak akan
sembuh dengan cepat. Inilah sebabnya mengapa
sangat penting untuk membuat pasien bergerak
secepat mungkin setelah operasi, terutama mereka
yang menjalani operasi caesar. Program
mobilisasi dini bagi ibu yang baru saja
melahirkan bertujuan untuk meningkatkan aliran
darah guna mempercepat proses penyembuhan
luka (Indriyani, 2021).

Penyembuhan luka yang lebih cepat atau
rehabilitasi luka pascaoperasi, fungsi paru-paru
yang lebih baik, lebih sedikit kemungkinan
terjadinya pembekuan darah, dan pemulihan
fungsi fisiologis yang lengkap merupakan hasil
yang mungkin dari mobilitas dini. Oleh karena
itu, ibu harus mulai melakukan mobilisasi
sesegera mungkin berdasarkan tahapan prosedur.
Secara khusus, dalam enam jam pertama setelah
operasi caesar, saat ibu beristirahat di tempat
tidur, ia harus memiringkan tubuhnya ke Kiri dan
kanan serta menggerakkan tungkai bawabh,
lengan, dan tungkainya (Fizal & Mulya, 2022).

Ibu dapat kembali duduk delapan hingga dua
belas jam setelah operasi. Selanjutnya, ibu dapat
mulai berjalan dengan hati-hati. Meskipun sang
ibu biasanya dapat berjalan normal setelah
operasi, ibu tetap memerlukan bantuan dalam
beberapa hari pertama. Sang ibu akan mulai
berjalan lebih lambat keesokan harinya tanpa
bantuan (Anggriyani, 2021).

Berdasarkan data di bangsal cempaka RSUD
dr. Soehadi Prijonegoro Sragen, selama 23
September — 30 September 2024, terdapat 8 kasus
post operasi sectio caesarea. Diperkirakan rata-
rata pasien post operasi sectio caesarea sebanyak

20 pasien selama 1 bulan. Wawancara yang
dilakukan peneliti pada 8 pasien post operasi
sectio caesarea, didapatkan 2 pasien Yyang
melakukan mobilisasi dini, 2 pasien yang tidak
melakukan ~ mobilisasi  karena  kurangnya
pengetahuan dan 4 pasien post operasi sectio
caesarea yang tidak melakukan mobilisasi karena
merasakan nyeri di bagian abdomen tempat
dilakukan pembedahan. Data hasil wawancara
yang dilakukan peneliti pada salah seorang bidan
senior menyatakan umumnya bidan jarang
melakukan mobilisasi dini secara berkala
disebabkan karena keluhan nyeri yang dirasakan
pasien saat melakukan mobilisasi menjadi alasan
pasien untuk menolak mobilisasi dini. Nyeri yang
dirasakan menyebabkan pasien menjadi kaku
pada persendian, postur yang buruk dan
kekhawatiran luka operasi akan terbuka apabila
tubuh digerakkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh mobilisasi dini terhadap penyembuhan
luka pasca-operasi caesar. Secara spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan pasien pasca-
operasi caesar dalam melakukan mobilisasi
dini.

2. Mengevaluasi efektivitas mobilisasi dini
dalam mempercepat proses penyembuhan
luka operasi caesar.

3. Menganalisis hambatan yang dihadapi pasien
dalam melakukan mobilisasi dini serta peran
tenaga  kesehatan  dalam  mendorong
pelaksanaannya.

4. Memberikan rekomendasi terkait penerapan
mobilisasi dini sebagai bagian dari standar
perawatan  pascaoperasi  caesar  guna
meningkatkan hasil pemulihan pasien.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
menggunakan metode quasi experimental dengan
pendekatan post test only design yaitu perlakuan /
intervensi  diberikan  disertai  pengukuran
(observasi). Penelitian ini dilakukan pada satu
kelompok tanpa ada kelompok pembanding.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
yang telah dilakukan tindakan operasi sectio
caesarea di bangsal Cempaka RSUD dr. Soehadi
Prijonegoro Sragen yang berjumlah 8 Pasien.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik total sampling yaitu setiap
pasien yang telah selesai tindakan pembedahan
sectio caesarea lebih dari 6 jam dan bersedia
menjadi responden dengan jumlah sampel 8
pasien. Penelitian ini menggunakan lembaran
Standar  Operasional  Prosedur  pelaksanaan
mobilisasi dini pasien post Sectio Caesarea mulai
dari 6 jam post SC hingga 3 hari perawatan nifas
yang terdiri dari pra-interaksi, tahap orientasi,
tahap kerja, evaluasi, dan dokumentasi, dan
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lembaran observasi Bates —Jensen Wound
Assesment Tool untuk melihat penyembuhan luka
post Sectio Caesarea yang terdiri dari 10 item dan
5 sub-item di masing-masing item. Kriteria luka
pada Bates-Jensen Wound Assesment Tool yaitu
skor 1-10 (jaringan sembuh), skor 13 — 55
(jaringan teregenerasi), skor >55 (jaringan
nekrosis).

Penelitian ini dilakukan dengan mematuhi
standar dan peraturan etika. Secara khusus, peneliti
memberikan penjelasan yang jelas mengenai
maksud dan tujuan penelitian, menekankan sifat
partisipasi sukarela, dan memperoleh persetujuan
dari para partisipan. Mobilisasi dini yang
diterapkan di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro telah
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mobilisasi dini pasca operasi caesar
merupakan suatu persiapan tindakan yang
dilakukan pasca operasi secara bertahap mulai dari
latihan ringan di tempat tidur sampai mampu untuk
bangun dari tempat tidur, berjalan ke toilet dan
keluar kamar, mobilisasi dini sudah menjadi suatu
metode standar dalam penatalaksanaan asuhan
keperawatan pasca operasi, dimulai dari 6 jam
pertama pasca operasi yang dimulai sampai
dengan 24 jam pertama, khususnya setelah aff
cateter, ibu dihimbau untuk berjalan ke toilet
secara mandiri, dukungan keluarga dan instruksi
dari tenaga Kkesehatan sangat penting untuk
meyakinkan ibu agar bersedia melakukan
mobilisasi dini, bagi responden yang tidak
melakukan mobilisasi dini dengan baik, lebih
sering disebabkan oleh rasa takut jahitan operasi
akan terlepas dan takut merasakan nyeri, mereka
hanya disuruh untuk melakukan mobilisasi setelah
24 jam (Aritohang & Simanjuntak, 2021).
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
ditingkatkan  pemberian instruksi  mengenai
manfaat dan cara melakukan mobilisasi dini.
Dalam pengembangannya, dukungan dan inspirasi
dari pendamping persalinan dan keluarga kepada
ibu juga sangat dibutuhkan agar ibu tidak merasa
cemas untuk mulai melaksanakan tahapan-tahapan
sesuai dengan SOP (Fizal & Mulya, 2022).

Mobilisasi secara bertahap sangat penting
untuk membantu penanganan pemulihan. Secara
mental, hal ini jJuga memberikan keyakinan kepada
klien bahwa ia mulai merasa sembuh. Mobilisasi
mempercepat kerja paru-paru, mengurangi risiko
terjadinya bekuan darah, mempercepat Kkerja
lambung, dan membantu saluran lambung untuk
mulai bekerja kembali. Mobilisasi sebagai upaya
untuk  mempercepat penyembuhan sehingga
terhindar dari komplikasi akibat pembedahan,
khususnya persiapan penyembuhan luka operasi.
Hasil penggambaran variabel menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami persiapan

penyembuhan luka yang baik (Jonsson et al.,
2023). Berdasarkan hasil penelitian Heryani dan
Deni (2019), terlihat bahwa ibu yang mengalami
penyembuhan luka yang baik pada hari ke-3 atau
hari pasca operasi sebanyak 8 orang (100%)
sedangkan ibu yang mengalami pemulihan.
Perawatan luka merupakan suatu proses
penggantian dan perbaikan jaringan yang rusak.
Perawatan luka meliputi integrasi bentuk-bentuk
fisiologis. Pintu masuk pembedahan yang bersih
dan steril merupakan kasus luka dengan
kehilangan jaringan yang minimal (Siagian &
Manalu, 2019). Penatalaksanaan perawatan luka di
Bangsal Cempaka meliputi semua pasien yang
menerima anti mikroba infus Ceftriaxone dengan
dosis 1 gr/12 jam, selain itu dilakukan penggantian
pembalut setiap 2 jam sekali, dan jumlah kalori
yang diberikan selama perawatan adalah makanan
yang mengandung protein tinggi dan kalori tinggi,
selain itu instruksi untuk melakukan mobilisasi
dini juga sangat penting untuk diberikan dalam
rangka ~ mempercepat  penyembuhan  luka
(Maharani, 2020). Hasil uji hipotesis didapatkan
adanya hubungan antara mobilisasi dini dengan
penyembuhan luka operasi caesar dengan nilai p
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa
mobilisasi dini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penyembuhan luka. Ibu pasca SC
yang melakukan mobilisasi dini dengan baik
terlibat dalam penyembuhan luka yang jauh lebih
baik daripada ibu yang tidak melakukan mobilisasi
dini dengan baik (Khoiriyah dkk., 2023).
Mobilisasi dini yang tidak baik dapat
menimbulkan risiko banyak pada penyembuhan
luka Sectio Caesarea. Hal ini sesuai dengan
hipotesis yang dikemukakan oleh Cuningham yang
menyatakan bahwa mobilisasi dini mempengaruhi
penyembuhan luka operasi. Mobilisasi dini akan
mengakibatkan peredaran darah seseorang menjadi
lancar dan hal ini akan mengakibatkan
perpindahan O2 ke dalam jaringan juga menjadi
baik dan biasanya yang membuat penyembuhan
luka berjalan dengan baik pula (Muhammad &
Mulya, 2020). Semakin banyak ibu yang
melakukan mobilisasi dini dengan baik, maka
tingkat penyembuhan luka yang buruk akan
semakin berkurang. Para analis juga berpendapat
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
mobilisasi dini dan penyembuhan luka pasca
operasi caesar karena ibu yang melahirkan melalui
operasi caesar akan mengalami luka sayat. Luka
sayat pasca operasi caesar akan mudah sembuh
apabila ibu melakukan mobilisasi dini (Nanda,
2020). Hal ini dapat terjadi karena mobilisasi dini
dapat memperlancar peredaran darah. Peredaran
darah yang lancar dapat membantu penyembuhan
luka karena darah mengandung zat-zat yang
dibutuhkan untuk penyembuhan luka. Jika
peredaran darah lancar, zat-zat yang dibutuhkan
dapat terpenuhi dengan baik dan jika peredaran
darah tidak lancar, zat-zat yang dibutuhkan sulit
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terpenuhi. Ada pula ibu yang meskipun sudah
melakukan mobilisasi dini, pemulihan luka
pascaoperasi tetap lambat karena faktor nutrisi, di
mana ibu tidak mengonsumsi makanan yang kaya
akan protein dan vitamin lainnya (Rottie &
Saragih, 2019).

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan umur

responden
Umur Responden N Persentase (%)
18 — 30 Tahun 6 75
31 -40 Tahun 2 25
Total 8 100

Tabel 2. Distribusi Jaringan luka responden pada
tanggal 23 September 2024

Penyembuhan Luka N Persentase (%)
Post Operasi Sectio
Caesarea

Jaringan sehat 0 0
Jaringan teregenerasi 8 100
Jaringan terdegenerasi 0 0
Total 8 100

Tabel 3. Distribusi Jaringan luka responden pada
tanggal 27 September 2024

Penyembuhan Luka N Persentase (%)
Post Operasi Sectio
Caesarea

Jaringan sehat 0 0
Jaringan teregenerasi 8 100
Jaringan terdegenerasi 0 0
Total 8 100

Tabel 4. Efektivitas Mobilisasi Dini Terhadap
Penyembukan Luka Post Sectio Caesarea

Variabel P
Penyembuhan Luka 0,001

SIMPULAN

Ibu yang menjalani persalinan sesar di
bangsal Cempaka RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen memiliki prestasi dalam melakukan
mobilisasi dini. Seluruh individu yang menjalani
persalinan sesar di bangsal Cempaka RSUD dr.
Soehadi Prijonegoro asal Sragen pada tahun 2024
mengalami proses penyembuhan luka operasi yang
berhasil. ~ Setiap  partisipan yang  berhasil
melakukan mobilisasi dini juga memiliki capaian
hasil yang positif dalam hal penyembuhan luka
operasi. Berdasarkan hasil analisis uji T pengaruh
mobilisasi terhadap penyembuhan luka diketahui
bahwa mobilisasi dini berpengaruh signifikan
terhadap penyembuhan luka pasca operasi sesar di
bangsal Cempaka RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
asal Sragen.
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